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Abstrak

Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana guru berperan dalam
menanamkan nilai-nilai disiplin dan tanggung jawab disiplin pada siswa selama pembelajaran
tematik berbasis Islam. Dalam dunia pendidikan yang semakin kompleks, guru tidak hanya harus
memberi tahu siswa tetapi juga harus mengajarkan sifat-sifat positif yang penting untuk
perkembangan pribadi dan sosial mereka. Penelitian ini dilakukan di lima sekolah dasar Islam di
Bandar Lampung yang telah menerapkan pembelajaran tematik berbasis nilai-nilai keislaman. studi
kualitatif ini menggunakan wawancara, observasi kelas, dan analisis bahan ajar untuk pengumpulan
data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran tematik berbasis Islam memasukkan nilai-
nilai keagamaan dalam proses pembelajaran, sehingga membantu membangun disiplin dan
tanggung jawab siswa. Dengan menjadi contoh, menerapkan rutinitas terstruktur, dan menyediakan
lingkungan belajar yang mendukung, guru memainkan peran yang sangat penting. Selain itu, ketika
nilai-nilai Islam dimasukkan ke dalam pelajaran tematik, siswa menunjukkan lebih banyak
tanggung jawab dan ketaatan terhadap aturan. Studi ini menekankan bahwa pendidikan karakter
memerlukan pendekatan holistik. Pendekatan ini menggabungkan pelajaran sehari-hari dengan
prinsip keagamaan untuk membantu siswa berkembang menjadi orang yang disiplin dan
bertanggung jawab.

PENDAHULUAN
Salah satu masalah utama dalam dunia pendidikan saat ini adalah

pendidikan karakter, khususnya dalam konteks perkembangan generasi muda
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yang dihadapkan pada tantangan globalisasi dan kemajuan teknologi. Pendidikan
bukan hanya sekedar pertukaran pengetahuan, itu juga membangun karakter siswa
(Fitri Barokah, Zalia Sari, 2017). Untuk membentuk generasi yang dapat
berkontribusi positif terhadap masyarakat, nilai disiplin dan tanggung jawab harus
ditanamkan sejak kecil. Menurut (Predi Ari Repi, Radghinal Abdullah, 2021)
bahwa guru memiliki peran penting dalam mendidik siswa untuk memiliki
karakter yang kuat, dengan menggunakan berbagai pendekatan, salah satunya
adalah pembelajaran tematik berbasis Islam.

(Ikhwan, 2018) mengatakan, bahwa pembelajaran tematik berbasis Islam
adalah metode yang memasukkan nilai-nilai Islam ke dalam proses pendidikan
secara menyeluruh. Dengan metode ini, siswa tidak hanya memperoleh
pengetahuan akademik tetapi juga memperoleh nilai-nilai agama yang terkandung
dalam setiap pelajaran. Menururt (Wini, 2020), siswa memperoleh pemahaman
yang lebih baik tentang pentingnya disiplin dan tanggung jawab dalam kehidupan
sehari-hari, baik di sekolah maupun di luar sekolah. Dalam situasi ini, guru
bertindak sebagai fasilitator dan sekaligus memberikan contoh bagi siswa untuk
menerapkan nilai-nilai disiplin dan tanggung jawab.

Karakter disiplin merupakan komponen penting dalam perkembangan siswa
karena merupakan dasar bagi keberhasilan mereka dalam belajar dan
pengembangan diri. Disiplin membantu siswa mencapai tujuan akademik,
mengikuti aturan, dan mengendalikan diri (Salsabila et al., 2020). Penelitian ini
menunjukkan bahwa siswa dengan disiplin yang tinggi cenderung mencapai hasil
akademik yang lebih baik. Tanggung jawab, di sisi lain, adalah prinsip yang
mengajarkan siswa untuk memahami dan melaksanakan tugas yang diberikan
kepada mereka. Dengan memiliki perspektif tanggung jawab, siswa dapat
melakukan tugas-tugas mereka sendiri dan dapat diandalkan.

Dalam pelaksanaannya, pendidikan berbasis Islam menekankan nilai-nilai
etika, akhlak, dan keteladanan yang tercermin dalam kehidupan sehari-hari siswa.
Diharapkan bahwa pendidikan tematik yang didasarkan pada Islam dapat
memberikan pengalaman belajar yang integratif di mana setiap tema pelajaran

mengandung nilai-nilai keagamaan yang diajarkan dalam Islam. Sebagai hasilnya,
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siswa diharapkan dapat memahami bahwa nilai-nilai disiplin dan tanggung jawab
bukan hanya tuntutan sosial tetapi juga

Sehubungan dengan konsep pendidikan karakter, penelitian telah
menunjukkan bahwa pendidikan berbasis agama memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap bagaimana karakter siswa dibentuk. Misalnya, sebuah
penelitian oleh (Ruslan & Musbaing, 2023) menemukan, bahwa menerapkan
nilai-nilai Islam dalam pendidikan dapat secara signifikan meningkatkan
kedisiplinan siswa. Sebuah penelitian lain oleh (Puspita & Harfiani, 2024) juga
mendukung temuan ini, menyatakan bahwa jika nilai-nilai keagamaan diterapkan
secara konsisten dalam pendidikan, itu dapat membentuk tanggung jawab siswa
terhadap tugas-tugas mereka, baik di sekolah maupun di luar sekolah.

Dalam pembelajaran tematik berbasis Islam, peran guru tidak hanya sebatas
memberikan pelajaran, guru juga harus memberikan contoh hidup dan panduan
moral kepada siswa mereka. Agar siswa dapat meniru perilaku yang baik, guru
harus mampu menjadi teladan dalam hal disiplin dan tanggung jawab.
(Nurfadhillah, 2018) mengatakan, keteladanan adalah pendekatan pendidikan
yang paling efektif, karena anak-anak cenderung belajar melalui pengamatan
terhadap perilaku orang dewasa. Oleh karena itu, guru dalam pendidikan berbasis
Islam memiliki tugas yang besar untuk menjadi panutan dalam hal disiplin dan
tanggung jawab.

Pembelajaran tematik memungkinkan guru untuk mengaitkan berbagai topik
pelajaran dengan nilai-nilai Islam. Misalnya, dalam pelajaran Matematika, guru
dapat mengajarkan siswa tentang konsep kejujuran dan tanggung jawab dalam
menjawab ujian, dan dalam pelajaran Bahasa Indonesia, guru dapat mengajarkan
siswa untuk menghargai karya orang lain sebagai bentuk tanggung jawab social
(Fitrah & Kusnadi, 2022). Dengan mengintegrasikan nilai-nilai agama ke dalam
setiap mata pelajaran, diharapkan siswa dapat mencapai hasil yang lebih baik
dalam kehidupan mereka sendiri.

Di era digital saat ini, membangun karakter disiplin dan memberi siswa
tanggung jawab semakin sulit. Teknologi membuat siswa dapat dengan mudah

mengakses berbagai informasi, tetapi juga menghadirkan masalah baru seperti
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distraksi dan perhatian yang buruk (Triyanto, 2020). Dalam situasi seperti ini,
peran guru menjadi sangat penting untuk memastikan bahwa siswa tetap fokus,
berdisiplin, dan bertanggung jawab atas proses belajar mereka sendiri. Menurut
(R. Hidayat, 2023), pendidikan karakter melalui pendekatan tematik Islam dapat
membantu mengatasi masalah ini karena nilai-nilai agama dapat memberikan
fondasi moral yang kuat.

Pembelajaran tematik berbasis Islam juga dapat meningkatkan partisipasi
siswa. Siswa yang merasa nilai-nilai agama mereka dihargai dalam pelajaran
cenderung lebih termotivasi untuk belajar dan berpartisipasi lebih aktif dalam
kegiatan kelas. Ini mendukung penelitian (Syakir, 2021) yang menunjukkan
bahwa memasukkan nilai-nilai agama ke dalam pelajaran dapat meningkatkan
motivasi siswa untuk belajar, yang pada gilirannya dapat menyebabkan
pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab.

(Yusuf & Ahsan, 2023) mengatakan, bahwa pendekatan tematik berbasis
Islam mengajarkan disiplin siswa tentang pentingnya menghargai waktu dan
menyelesaikan tugas tepat waktu sebagai bagian dari sikap disiplin. Pendekatan
ini sesuai dengan nilai-nilai Islam yang mengajarkan pentingnya menghargai dan
menggunakan waktu dengan baik. Ini sejalan dengan konsep pendidikan karakter
yang penting tentang kedisiplinan.

Pembentukan karakter siswa tidak dapat diselesaikan dalam waktu singkat.
Dalam proses ini, guru harus tekun dan konsisten dalam menerapkan prinsip
disiplin dan tanggung jawab (Intania et al., 2023). Pendidikan tematik berbasis
Islam menawarkan cara yang luas untuk membangun karakter siswa karena
pembelajaran ini dilakukan secara konsisten dan terintegrasi dalam setiap aspek
proses belajar mengajar. Siswa tidak hanya dididik tentang prinsip-prinsip agama
secara teoretis, tetapi juga diajarkan bagaimana mereka diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran tematik berbasis Islam juga melibatkan partisipasi orang tua
dalam mendidik karakter siswa. Orang tua diharapkan dapat mengikuti nilai-nilai
yang diajarkan di sekolah dalam kehidupan sehari-hari mereka di rumah, sehingga

siswa mendapatkan pembelajaran yang konsisten. Untuk proses pembentukan
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karakter yang berhasil dan berkelanjutan, partisipasi orang tua sangat penting
(Rasyid et al., 2024).

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mempelajari peran guru
dalam membangun karakter disiplin dan tanggung jawab pada siswa melalui
pembelajaran tematik berbasis Islam. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana prinsip-prinsip
Islam dapat diterapkan dalam pendidikan untuk mendukung pembentukan
karakter disiplin dan tanggung jawab pada siswa. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan pembelajaran tematik

berbasis Islam.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk
mengeksplorasi peran guru dalam membangun karakter disiplin dan tanggung
jawab yang diberikan kepada siswa melalui pembelajaran tematik berbasis
Islam. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menggali
secara menyeluruh pengalaman, pandangan, dan praktik guru dalam menerapkan
pembelajaran yang berorientasi pada karakter. Metode ini dianggap paling cocok
karena memberikan fleksibilitas dalam memahami konteks sosial dan kultural dari
pembelajaran tematik berbasis Islam. Metode ini juga mencakup banyak aspek
yang tidak dapat diukur secara kuantitatif, seperti interaksi, nilai-nilai, dan proses
pembelajaran.

Penelitian ini melibatkan guru, kepala sekolah, dan siswa di sekolah yang
menerapkan kurikulum tematik berbasis Islam. Terdiri dari lima guru, satu kepala
sekolah, dan sepuluh siswa yang dipilih secara acak. Guru yang dipilih adalah
mereka yang telah mengajar selama lebih dari lima tahun dan aktif menerapkan
pembelajaran tematik berbasis Islam. Kepala sekolah yang dilibatkan dan siswa
yang dipilih adalah siswa kelas atas yang telah mengikuti pembelajaran tematik
berbasis Islam selama minimal satu tahun.

Data kualitatif diperolen melalui wawancara mendalam, observasi

partisipatif, dan analisis dokumen. Wawancara dilakukan menggunakan pedoman
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semi-terstruktur, yang memungkinkan eksplorasi lebih mendalam tentang
perspektif dan pengalaman para partisipan. Untuk mengamati interaksi antara
guru dan siswa serta penerapan nilai-nilai karakter dalam kegiatan sehari-hari,
observasi dilakukan secara langsung selama proses pembelajaran di kelas. Selain
itu, dokumen yang dianalisis termasuk kurikulum, rencana pelajaran, dan catatan
kegiatan pembelajaran, yang memberikan informasi tambahan tentang penerapan
nilai-nilai karakter.

Teknik analisis data dilakukan secara sistematis melalui berbagai langkah.
Pertama, data diorganisasikan dengan mengelompokkan informasi berdasarkan
sumbernya, seperti observasi, dokumen, dan wawancara. Kemudian, data
dikodekan dan dikategorikan berdasarkan tema utama, seperti metode
pembelajaran, penerapan nilai-nilai disiplin dan tanggung jawab, serta masalah
yang dihadapi guru. Data wawancara dianalisis dengan menggunakan teknik
analisis tematik untuk menemukan pola-pola penting dalam cerita peserta. Data
observasi juga dianalisis dengan menggunakan teknik analisis tematik.

Data yang telah dianalisis diinterpretasikan untuk menemukan hubungan
antara peran guru dan pembentukan karakter siswa dalam pembelajaran tematik
berbasis Islam. Temuan ini kemudian disajikan dalam bentuk narasi deskriptif
yang menguraikan pola dan hubungan yang muncul. Ini memberikan gambaran
yang lengkap tentang peran pembelajaran tematik berbasis Islam dalam

membangun karakter siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru memainkan peran yang sangat
penting dalam membentuk disiplin dan tanggung jawab siswa melalui
pembelajaran tematik berbasis Islam. Dalam penelitian ini, subjek yang diteliti
adalah guru, kepala sekolah, dan siswa dari sekolah-sekolah yang menerapkan
kurikulum tematik berbasis Islam. Dalam proses pengembangan karakter siswa,
guru tidak hanya bertindak sebagai pendidik tetapi juga bertindak sebagai teladan,

pembimbing, dan pendorong. Data ini diperoleh melalui observasi, wawancara
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menyeluruh, dan analisis dokumen. Berbagai pendekatan dan metode digunakan
untuk membangun nilai-nilai Islami.

Sebagai contoh nyata dari kegiatan pembelajaran, observasi menunjukkan
bahwa seorang guru mengintegrasikan nilai tanggung jawab dan disiplin saat
mengajarkan tema tentang lingkungan. Untuk mempelajari tanggung jawab
menjaga Bumi sebagai amanah dari Allah, guru menggunakan pendekatan diskusi
kelompok. Siswa diberi tugas untuk membuat proyek kecil tentang daur ulang
sampah, yang mengajarkan mereka untuk bertanggung jawab atas lingkungan
mereka. Guru juga memberikan penghargaan kepada kelompok yang berhasil
menyelesaikan tugas dengan baik dan tepat waktu, yang mendorong siswa untuk
menjadi lebih disiplin.

Penelitian ini menemukan bahwa pendekatan pembelajaran tematik
memungkinkan siswa mempelajari dan menginternalisasi nilai-nilai Islam secara
menyeluruh. Dengan metode ini, guru sering mengaitkan materi pelajaran dengan
prinsip-prinsip seperti kesabaran, ketelitian, dan tanggung jawab atas tugas.
Sebagai contoh, guru mengajarkan siswa tentang kewajiban menjaga Bumi, yang
merupakan amanah dari Allah, selama pelajaran tematik tentang lingkungan. Hal
ini sesuai dengan teori pendidikan karakter, yang menyatakan bahwa siswa dapat
memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang prinsip moral melalui
pembelajaran kontekstual (Munawwaroh, 2022).

Siswa menunjukkan tingkat tanggung jawab dan Kkedisiplinan yang
meningkat. Siswa mendapat dukungan dari guru untuk menyelesaikan tugas-tugas
yang membutuhkan kolaborasi dalam kelompok dan kerja individu. Sebagai
contoh, dalam tugas kelompok tentang tema keberagaman budaya, siswa diminta
untuk membuat pameran mini yang menampilkan tradisi dan adat dari berbagai
daerah di Indonesia. Metode ini didukung oleh hasil yang menunjukkan bahwa
tugas yang didasarkan pada nilai-nilai Islam dapat meningkatkan rasa tanggung
jawab siswa (Bawamenewi, 2021).

Guru memainkan peran penting sebagai model bagi siswa mereka. Studi ini
menemukan bahwa guru dapat membangun kepercayaan siswa jika mereka terus

menunjukkan kejujuran, kedisiplinan, dan integritas dalam aktivitas sehari-hari di
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kelas. Seorang guru yang selalu tiba tepat waktu dan memulai kelas dengan doa
bersama memberikan contoh kedisiplinan yang mudah ditiru siswa. Ini
mendukung gagasan bahwa keteladanan pendidik adalah salah satu komponen
penting dalam pembentukan karakter siswa (Curup, 2023).

Wawancara dengan siswa dan pendidik menunjukkan bahwa pembelajaran
tematik Islam berdampak pada perilaku di dalam dan di luar sekolah. Guru
mengatakan siswa lebih menyadari tugas rumah tangga mereka, seperti membantu
orang tua dan menyelesaikan tugas rumah tangga. Ini merupakan aplikasi
langsung dari prinsip-prinsip yang diajarkan di sekolah. Temuan ini menegaskan
bahwa pendidikan berbasis nilai Islam memiliki peran besar dalam membentuk
karakter siswa (Oktafia & Adiyono, 2023).

Hasil penelitian juga dikaitkan dengan teori pendidikan karakter, yang
menekankan betapa pentingnya pembelajaran berbasis konteks untuk
meningkatkan nilai-nilai moral. Pendidikan yang memasukkan nilai-nilai Islami
dapat membantu mengatasi tantangan degradasi moral yang ada di era saat ini.
Pandangan bahwa pendidikan berbasis nilai dapat menghasilkan generasi yang
tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga memiliki karakter yang kuat
didukung oleh temuan penelitian ini (M. A. Hidayat et al., 2023).

Sebagai metode pengajaran, guru menggunakan pendekatan interaktif dan
kolaboratif, seperti pembelajaran berbasis proyek dan diskusi kelompok.
Pendekatan ini memberikan pengalaman nyata kepada siswa untuk belajar.
Sebagai contoh, pada tema tentang kebersihan, siswa diajak untuk membuat
jadwal piket kelas yang dilakukan secara bergantian. Aktivitas ini tidak hanya
mengajarkan tanggung jawab tetapi juga memperkuat kerja sama di antara siswa.
Metode ini didukung oleh penelitian (Arini et al., 2024), yang menunjukkan
bahwa pembelajaran kooperatif yang dikombinasikan dengan nilai Islami efektif
dalam menanamkan karakter disiplin dan tanggung jawab pada siswa.

Namun, penelitian ini juga menemukan bahwa pembelajaran tematik
berbasis Islam menghadapi masalah. Untuk mengintegrasikan nilai-nilai Islami
secara mendalam, beberapa guru menghadapi masalah waktu dan sumber daya.

Sekolah harus diberi pelatihan dan dukungan sumber daya yang memadai untuk
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mengatasi masalah ini. (Harits Al Agam & Marlia, 2024), mengatakan bahwa
pelatihan berkelanjutan sangat penting bagi guru jika mereka ingin meningkatkan
kualitas pembelajaran berbasis nilai.

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini  menunjukkan bahwa
pembelajaran tematik berbasis Islam membantu membentuk sifat disiplin dan
tanggung jawab siswa. Metode ini tidak hanya meningkatkan prestasi akademik
siswa, tetapi juga membuat mereka lebih bermoral dan bertanggung jawab dalam
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, metode ini harus diadopsi oleh lebih
banyak sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan yang luas dan sesuai dengan

nilai-nilai agama.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa guru memainkan peran penting dalam
membentuk disiplin dan tanggung jawab siswa melalui pembelajaran tematik
berbasis Islam. Guru tidak hanya bertindak sebagai pendidik, tetapi juga sebagai
teladan yang menerapkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai
seperti kedisiplinan dan tanggung jawab diterapkan dalam pembelajaran tematik
ini secara kontekstual, memungkinkan siswa untuk memahami materi secara lebih
mendalam dan memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang subjek.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti pembelajaran
berbasis Islam menunjukkan tingkat kedisiplinan yang lebih tinggi, termasuk
dalam mengelola waktu dan mematuhi aturan. Selain itu, mereka melihat
peningkatan tanggung jawab, baik di kelas maupun di luar kelas. Hal ini
mendukung teori pendidikan karakter, yang mengutamakan pendekatan
pembelajaran yang menyeluruh berbasis nilai. Pendidikan karakter melalui
pembelajaran tematik berbasis Islam akan berhasil jika ada kerja sama yang baik

antara pendidik, sekolah, orang tua, dan masyarakat.
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